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Abstract 

Cosmetic lip color products may contain harmful additives, such as heavy metal contaminants 

including lead (Pb), mercury (Hg), cadmium (Cd), and nickel (Ni). These substances may come 

from raw materials or be contaminated from the environment during the production process. 

In addition, it is not uncommon to find red dye K10 (Rhodamin B), a strong synthetic dye that 

is banned from use.  This article aims to provide information on the use of analytical methods 

that can be used to identify hazardous substances that are usually contained in lip color 

cosmetic products. The writing method used in this review article is a literature study by 

searching for journals and scientific articles via the internet. Based on the search results, 18 

literature sources were obtained that analyzed lipstick products with various analytical 

methods. The analytical methods that can be used include Atomic Absorption 

Spectrophotometry (AAS), Thin Layer Chromatography (TLC), UV-VIS Spectrophotometry, 

High-Performance Liquid Chromatography (HPLC), and Paper Chromatography. Among 

these methods, AAS is often used to analyze metallic substances. Meanwhile, to detect dyes, the 

UV-VIS spectrophotometric method is most widely used. 

 

Keywords: cosmetics; hazardous substances in cosmetics; identification of hazardous 

substances in lip color; analytical methods for lip color. 

Abstrak 

Produk kosmetik perona bibir dapat mengandung bahan tambahan berbahaya, seperti cemaran 

logam berat antara lain timbal (Pb), merkuri (Hg), kadmium (Cd), dan nikel (Ni). Zat-zat 

tersebut dapat berasal dari bahan baku atau tercemar dari lingkungan selama proses produksi. 

Selain itu, tidak jarang ditemukan pewarna merah K10 (Rhodamin B), yakni pewarna sintetis 

kuat yang dilarang penggunaannya.. Artikel ini bertujuan untuk memberikan informasi 

mengenai penggunaan metode analisis yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi zat 

berbahaya yang biasanya terkandung dalam produk kosmetik perona bibir. Metode penulisan 

yang digunakan dalam review artikel ini adalah studi literatur dengan cara pencarian jurnal dan 

artikel ilmiah melalui internet. Berdasarkan hasil pencarian, didapatkan 18  sumber pustaka 

yang menganalisis produk perona bibir dengan berbagai metode analisis. Metode analisis yang 

dapat digunakan antara lain, Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS), Thin Layer 

Chromatography (TLC), UV-VIS Spectrophotometry, High-Performance Liquid 

Chromatography (HPLC), dan Paper Chromatography. Di antara metode tersebut, AAS sering 

digunakan untuk menganalisis zat logam. Sementara itu, untuk mendeteksi zat pewarna, 

metode spektrofotometri UV-VIS paling banyak digunakan.     

 

Kata Kunci: kosmetik; bahan berbahaya dalam kosmetik; identifikasi bahan berbahaya perona 

bibir; metode analisis perona bibir. 
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1. PENDAHULUAN  

Industri kosmetik di Indonesia 

diperkirakan akan selalu meningkat secara 

signifikan setiap tahunnya. Hal ini dapat 

dilihat dari meningkatnya permintaan 

konsumen terhadap pasar kosmetik di 

Indonesia dari tahun ke tahun. Pada tahun 

2022, jumlah industri kosmetik di Indonesia 

hanya ada sebanyak 913 perusahaan, 

namun pada pertengahan tahun 2023 

meningkat hingga mencapai 1.010 industri  

(Kementerian Perindustrian Republik 

Indonesia, 2024). Salah satu alasannya 

dikarenakan produk kosmetik menjadi 

salah satu prioritas utama bagi seluruh 

kalangan untuk menjaga kesehatan wajah 

dan kulit, ingin tampil cantik atau 

memperindah diri serta menjadi pusat 

perhatian semua orang.  

Kosmetik menurut Peraturan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) RI 

No 23 Tahun 2019 merupakan bahan atau 

sediaan yang dimaksudkan untuk 

digunakan pada bagian luar tubuh manusia 

seperti epidermis, rambut, kuku, bibir, dan 

organ genital bagian luar, atau gigi dan 

membran mukosa mulut terutama untuk 

membersihkan, mewangikan, mengubah 

penampilan, dan/atau memperbaiki bau 

badan atau melindungi atau memelihara 

tubuh pada kondisi baik (BPOM RI, 2019).  

Penggunaan produk kosmetik dapat 

meningkatkan kepercayaan diri seseorang. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmawati & Muslikah, 2021, penampilan 

fisik setelah menggunakan kosmetik dapat 

berpengaruh pada tingkat kepercayaan diri 

remaja putri. Dengan penggunaan 

kosmetik, mereka cenderung memiliki 

pandangan yang lebih positif terhadap diri 

sendiri, merasakan kepuasan atas 

penampilan tubuh (merasa cantik, kulit 

tampak terawat, dan terlihat lebih segar), 

lebih mudah diterima dalam interaksi 

sosial, serta merasa memiliki kemampuan 

atau keterampilan yang berbeda 

dibandingkan orang lain dalam hal merawat 

diri. Salah satu produk kosmetik yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan 

kepercayaan diri adalah perona bibir 

(Rahayu et al., 2023) 

Perona bibir merupakan sediaan 

kosmetika yang digunakan untuk mewarnai 

bibir agar dapat meningkatkan estetika 

dalam tata rias wajah (Lestari et al., 2021) 

Perona bibir biasanya terbuat dari minyak, 

lilin, lemak dan mengandung zat warna. Zat 

warna biasanya dapat berasal dari alam dan 

juga sintetis (Pratiwi & Fauziah, 2023). 

Sediaan perona bibir memiliki berbagai 

bentuk, seperti cairan (lip tint), krayon (lip 

stick), dan krim (lip cream) (Lestari et al., 

2021)  

Pemilihan produk kosmetik perlu 

dilakukan dengan hati-hati dan teliti, 

mengingat penggunaan kosmetik seringkali 

terkait dengan potensi efek samping yang 

merugikan akibat kandungan bahan kimia 

atau zat berbahaya dalam produknya. Pada 

semester I tahun 2016, Badan POM 

menemukan 43 produk kosmetika yang 

mengandung bahan berbahaya. Bahan 

berbahaya yang terdeteksi dalam produk 

kosmetika tersebut meliputi merkuri (Hg), 

hidrokinon, asam retinoat, deksametason, 

klindamisin, serta pewarna merah K3 dan 

merah K10. Penggunaan bahan-bahan 

berbahaya ini dilarang dalam pembuatan 

kosmetika sesuai dengan Peraturan Kepala 

Badan POM RI No.18 (BPOM RI, 2016). 

Dalam produk kosmetik perona bibir, bahan 

tambahan berbahaya yang dapat ditemukan, 

antara lain cemaran logam berat seperti 

timbal (Pb), merkuri (Hg), Kadmium (Cd), 

dan nikel (Ni) yang dapat berasal dari dapat 

berasal dari bahan baku atau masuk dari 

lingkungan luar selama proses produksi 

(Febriatama et al., 2018). Selain itu, banyak 

juga ditemukan pewarna merah K10 

(Rhodamin B) yang merupakan  pewarna 

sintetis kuat. (Puspitasari et al., 2023). 

Penentuan zat berbahaya dalam sediaan 

kosmetik perona bibir dapat menggunakan 

berbagai metode analisis, antara lain Atomic 

Absorption Spectrophotometry (AAS), 

High-performance liquid chromatography 

(HPLC), Thin Layer Chromatography 

(TLC), UV-VIS spectrophotometry, Paper 

chromatography, dan Fourier transform - 

Infrared Spectroscopy (FT-IR). Pemilihan 

metode analisis yang akan digunakan 

tergantung dari bentuk sampel, zat atau 

senyawa yang akan diidentifikasi dan 

dianalisis, serta data yang ingin didapatkan. 
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Oleh karena itu, penulisan artikel 

review ini bertujuan untuk memberikan 

informasi mengenai penggunaan metode 

analisis yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi zat berbahaya yang 

biasanya terkandung dalam produk 

kosmetik perona bibir. 

 

2. METODE  

Metode penulisan yang digunakan 

dalam review artikel ini adalah studi 

literatur dengan cara pencarian jurnal dan 

artikel ilmiah melalui internet yang 

dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2024. 

Pencarian dilakukan menggunakan Google 

Scholar dengan kata kunci “kosmetik”, 

“bahan berbahaya dalam kosmetik”, 

“identifikasi bahan berbahaya perona bibir” 

dan“metode analisis perona bibir”. Kriteria 

dari artikel dan jurnal ilmiah yang 

digunakan yaitu dipublikasikan maksimal 

10 tahun terakhir (tahun 2014-2024) dan 

jurnal yang digunakan merupakan jurnal 

baik nasional maupun internasional dengan 

topik bahasan metode analisis kandungan 

zat berbahaya dalam sediaan kosmetik 

perona bibir.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk kosmetik perona bibir 

merupakan komponen kosmetik perias 

wajah yang mempercantik bibir, 

memberikan warna yang menarik dan 

menjaga  bibir agar tetap lembab (Yuniarsih 

et al., 2023). Pada formulasi dan proses 

pembuatan produk perona bibir, termasuk 

lip stick, lip balm dan lip cream harus 

dipastikan digunakan bahan dan alat yang 

sesuai agar menghasilkan produk yang 

berkualitas dan tidak mengandung zat 

berbahaya sehingga aman bagi kesehatan. 

Kandungan zat berbahaya dalam 

kosmetik perona bibir memiliki 

karakterisasi senyawa tertentu, mulai dari 

logam hingga zat pewarna. Sehingga untuk 

mengidentifikasi zat atau senyawa 

berbahaya tersebut, diperlukan metode  

analisis yang paling sesuai untuk 

mendapatkan hasil yang paling optimal. 

Selain dari karakterisasi senyawa yang akan 

diidentifikasi, penentuan metode analisis 

dapat dipilih berdasarkan kelemahan atau 

limitasi dan kelebihan dari metode analisis 

tersebut dan berdasarkan bentuk dari 

sampel yang akan dianalisis, baik itu 

padatan ataupun liquid.  

Setelah pencarian jurnal dan artikel 

ilmiah secara online tentang identifikasi dan 

analisis kandungan zat berbahaya dalam 

sediaan kosmetik perona bibir, lalu 

dilakukan pengkajian. Berikut merupakan 

jurnal dan artikel ilmiah yang berhasil 

didapatkan terkait penggunaan metode 

analisis yang dipilih untuk beberapa zat 

yang telah ditentukan dan dicantumkan 

dalam Tabel 1.

 

Tabel 1. Hasil Kajian Jurnal dan Artikel Ilmiah Mengenai Metode Analisis Zat Berbahaya 

dalam Sediaan Perona Bibir 

 

No. 

 

Jenis 

Perona 

Bibir 

 

Zat 

Berbahaya 

 

Metode Analisa 

Hasil  

Referensi 

TMS MS 

1.  Lip stick Timbal (Pb) Kuantitatif : Atomic Absorption 

Spectrophotometry (AAS) pada 

panjang gelombang 283,3 nm. 

0 5 Fauziah et 

al., 2020 

2.  Lip stick Timbal (Pb) Kuantitatif : Atomic Absorption 

Spectrophotometry (AAS)  

0 33 Febriatama 

et al., 2018 



CERATA Jurnal Ilmu Farmasi, Vol. 17. No.1, Juli 2026 

 

 

 

 63 

 

No. 

 

Jenis 

Perona 

Bibir 

 

Zat 

Berbahaya 

 

Metode Analisa 

Hasil  

Referensi 

TMS MS 

3. Lip stick Timbal (Pb) Kuantitatif : Atomic Absorption 

Spectrophotometry (AAS)  pada 

panjang gelombang 283,3 nm. 

2 3 Yugatama et 

al., 2019 

4. Li pstick Timbal (Pb), 

Kanadium 

(Cd), Nikel 

(Ni) 

Kuantitatif : Atomic Absorption 

Spectrophotometry (AAS) 

dengan Flame Emission 

Spectrophotometer model AA-

6300 

Kualitatif :  Fourier transform 

Infrared Spectroscopy (FT-IR)  

1(Pb) 

0(Cd) 

0(Ni) 

17(Pb) 

18(Cd) 

18(Ni)  

Belurkar & 

Yadawe, 

2017 

5. Lip stick Timbal (Pb) Kuantitatif dan Kualitatif : 

Atomic Absorption 

Spectrophotometry (AAS)  pada 

panjang gelombang 283,3 nm. 

0 10 Martines et 

al., 2018 

6. Lip stick Timbal (Pb) Kuantitatif : Atomic Absorption 

Spectrophotometry (AAS)  pada 

panjang gelombang 283,3 nm. 

0 3 Anis et al., 

2020 

7. Lip stick Timbal (Pb) Kuantitatif : Atomic Absorption 

Spectrophotometry (AAS)  pada 

panjang gelombang 283,3 nm. 

24 0 Fernanda et 

al., 2019 

8. Lip stick Timbal (Pb) Kuantitatif : Atomic Absorption 

Spectrophotometry (AAS) 

0 10 Marola et al., 

2022 

9. Lip stick Timbal (Pb), 

Merkuri (Hg) 

Kuantitatif : Atomic Absorption 

Spectrophotometry (AAS)  pada 

panjang gelombang 258,65 nm 

(Hg) dan panjang gelombang 

283,3 nm (Pb). 

1(Pb) 

0(Hg) 

3(Pb) 

4(Hg) 

Effendi et 

al., 2014 

10. Lip cream Rhodamin B Kuantitatif : High-performance 

liquid chromatography (HPLC) :  

-Kolom = C18 

-Fase gerak = methanol: 

asetonitril: air (47:47:6) 

-Laju alir = 1 mL/menit 

-Volume Injeksi = 20 μl -Detektor 

= Visible 400-800 nm ; Rhodamin 

B 554 nm. 

0 3 Fauziyah et 

al., 2021 

11 Lip tint Rhodamin B Kuantitatif : High-performance 

liquid chromatography (HPLC) :  

-Kolom = C18 

-Fase gerak = Asetonitril: 

(NH4)2HPO4 (80:20) 

-Laju alir = 0,7 mL/menit 

-Sistem Elusi = Isokratik 

-Volume Injeksi = 20 μl 

0 8 Puspitasari 

et al., 2023 
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No. 

 

Jenis 

Perona 

Bibir 

 

Zat 

Berbahaya 

 

Metode Analisa 

Hasil  

Referensi 

TMS MS 

-Detektor = PDA 300-800 nm ; 

Rhodamin B 548 nm 

12. Lip stick Methanyl 

Yellow 

Kualitatif : Thin Layer 

Chromatography (TLC) dengan 

eluen :  

-Fase diam = silika gel G 

-Eluen=n-butanol: etanol :air 

:asam asetat glasial 

(60:10:20:0,5) 

0 1 Permana, 

2018 

13. Lip stick Rhodamin B Kualitatif : Thin Layer 

Chromatography (TLC) dengan 

eluen :  

-Fase diam = plat KLT 

-Eluen = n-butanol: etil asetat: 

amonia (55:20:25) 

-Sinar UV = 254 nm 

5 8 Mursyidah et 

al., 2019 

14. Lip stick Rhodamin B Kualitatif : Paper 

chromatography 

1 34 Sulastina & 

Fitri, 2022 

15. Lip stick Rhodamin B Kualitatif : Paper 

chromatography 

0 13 Masyulani & 

Thristy, 

2019 

16. Lip stick Rhodamin B Kuantitatif : UV-VIS 

spectrophotometry dengan 

panjang gelombang 557 nm. 

 

Kualitatif : Thin Layer 

Chromatography (TLC) :  

-Fase diam : silica gel F254 

-Eluen = n-butanol: etil asetat: 

amonia (55,:2:2,5) 

-Sinar UV = 254 nm dan 366 nm  

3 1 Hiola et al., 

2021 

17. Lip stick Rhodamin B Kuantitatif : UV-VIS 

spectrophotometry dengan 

panjang gelombang 558 nm. 

 

Kualitatif : Thin Layer 

Chromatography (TLC) :  

-Fase diam : plat KLT 

-Eluen = etil asetat: n-butanol: 

amonia (20:55:25) 

-Sinar UV = 254 nm   

3 2 Rahmasari et 

al., 2022 

18. Lip tint Rhodamin B Kuantitatif : UV-VIS 

spectrophotometry dengan 

panjang gelombang 545 nm. 

 

3 0 Wulandari et 

al., 2023 
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No. 

 

Jenis 

Perona 

Bibir 

 

Zat 

Berbahaya 

 

Metode Analisa 

Hasil  

Referensi 

TMS MS 

Kualitatif : Thin Layer 

Chromatography (TLC) :  

-Fase diam : plat KLT (Silica Gel) 

-Eluen = etil asetat: metanol: 

amonia (45: 25:30) 

 

*Ket : TMS = Tidak Memenuhi Syarat 

           MS = Memenuhi Syarat 

 

Berdasarkan review yang telah 

dilakukan, didapatkan beberapa metode 

analisis yang dapat digunakan dalam 

mengidentifikasi dan menganalisis senyawa 

atau zat berbahaya dalam sediaan kosmetika 

perona bibir. Zat berbahaya yang sering 

ditemukan antara lain cemaran logam berat 

seperti timbal (Pb), merkuri (Hg), Kadmium 

(Cd), dan nikel (Ni). Persyaratan cemaran 

logam berat dalam kosmetik telah diatur dalam 

Peraturan Kepala Badan POM Nomor 17 

Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Peraturan 

Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan 

Nomor HK.03.1.23.07.11.6662 Tahun 2011 

Tentang Persyaratan Cemaran Mikroba dan 

Logam Berat dalam Kosmetika, dimana 

merkuri (Hg), tidak boleh lebih dari 1 mg/kg 

atau 1 mg/L (1 bpj), Timbal/Timah Hitam (Pb), 

tidak boleh lebih dari 20 mg/kg atau 20 mg/L 

(20 bpj) dan Kadmium (Cd), tidak boleh lebih 

dari 5 mg/kg atau 5 mg/L (5 bpj) (BPOM RI, 

2016). Kandungan logam berat dalam 

kosmetik dapat memberikan dampak buruk 

bagi kesehatan antara lain menyebabkan iritasi 

kulit, kerusakan otak, gangguan penglihatan 

dan memperlambat pertumbuhan bagi anak-

anak (Dinake et al., 2023).  

Selain cemaran logam berat, dalam 

kosmetik perona bibir juga banyak ditemukan 

pewarna sintetis yang dilarang penggunaannya 

karena dapat menyebabkan efek samping yang 

tidak diinginkan, seperti Rhodamin B dan 

Methanyl Yellow. Rhodamin B umumnya 

digunakan sebagai zat warna untuk kertas, 

tekstil, wool, sutra, dan sebagai reagensia 

untuk analisis antimon, kobalt, bismuth, dan 

lain-lain. Zat warna ini dapat menyebabkan 

iritasi pada saluran pernapasan, dan merupakan 

zat karsinogenik (penyebab kanker). 

(Puspitasari et al., 2023). Berdasarkan 

peraturan BPOM RI No. 

HK.03.1.23.08.11.07517 Tahun 2011 

penggunaan pewarna rhodamin B tidak 

diperbolehkan lebih dari 0,4% (BPOM RI, 

2011). Sedangkan zat pewarna Methanyl 

Yellow merupakan pewarna sintetis yang 

umumnya digunakan pada industri tekstil dan 

cat. Pewarna ini dapat sangat berbahaya jika 

terhirup, mengenai kulit, mengenai mata dan 

tertelan karena dapat menyebabkan iritasi pada 

saluran pernapasan, iritasi pada kulit, iritasi 

pada mata dan kanker (Permana, 2018). 

Banyaknya kandungan zat berbahaya 

yang dapat ditemukan dalam sediaan kosmetik 

perona bibir menyebabkan perlu dilakukannya 

analisis kandungan zat dengan metode analisis 

yang tepat. Melalui review yang dilakukan, 

metode analisis yang paling sering digunakan 

yaitu metode Atomic Absorption 

Spectrophotometry (AAS) untuk identifikasi 

zat logam seperti Pb, Hg, Cd dan Ni. 

Sedangkan, untuk identifikasi zat pewarna 

dapat menggunakan metode analisis  Thin 

Layer Chromatography (TLC), UV-VIS 

spectrophotometry, High-performance liquid 

chromatography (HPLC) , serta Paper 

chromatography. 

3.1. Atomic Absorption Spectrophotometry 

(AAS) 

Atomic Absorption Spectrophotometry 

atau Spektrofotometri Serapan Atom 

merupakan instrumen dalam kimia analisis 
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dengan menggunakan prinsip energi yang 

diserap atom. Atom yang menyerap radiasi 

akan menimbulkan keadaan energi elektronik 

tereksitasi. Elektron pada atom akan tereksitasi 

pada orbital yang lebih tinggi dalam waktu 

singkat dengan menyerap energi (radiasi pada 

panjang gelombang tertentu) (Sugito & 

Marliyana, 2021). Metode AAS dibedakan 

menjadi dua berdasarkan cara pemanasan 

sampelnya, yaitu Flame Atomic Absorption 

Spectrometry (F AAS) dan Graphite Furnace 

Atomic Absorption Spectrometry (GF AAS). F 

AAS umumnya digunakan dalam penentuan 

unsur pada tingkat mg/L, sedangkan GF AAS 

digunakan pada identifikasi dengan besaran 

g/L. AAS menjadi metode analisis yang paling 

sering digunakan dalam mengidentifikasi 

cemaran logam karena merupakan salah satu 

teknik yang paling sensitif dan sangat toleran 

terhadap matriks kompleks (Aulia & Zuhrotun, 

2021). Kelemahan atau limitasi dari metode ini 

antara lain, jika terdapat gangguan spektral dan 

non spektral dapat mempengaruhi keakuratan 

dari hasil analisis (Mesko et al., 2019). 

3.2. Thin Layer Chromatography (TLC) 

Thin Layer Chromatography atau 

Kromatografi Lapis Tipis merupakan metode 

yang cukup sederhana dan banyak digunakan 

untuk analisis. Metode KLT berdasar pada 

prinsip adsorbsi dan partisi yang ditentukan 

oleh fase diam (adsorben) dan fase gerak 

(eluen). Zat atau komponen kimia akan 

bergerak naik mengikuti fase gerak karena 

daya serap adsorben terhadap komponen-

komponen kimia tidak sama, sehingga 

komponen kimia dapat bergerak dengan jarak 

yang berbeda berdasarkan tingkat 

kepolarannya (Alen et al., 2017) Selain itu, 

terdapat nilai Rf yang akan ditentukan. Nilai Rf 

merupakan perbandingan jarak yang ditempuh 

eluen dan fase gerak pada plat KLT. Nilai Rf 

dapat digunakan sebagai bukti dalam 

identifikasi suatu komponen dalam metode 

KLT. Jika nilai Rf dari sampel memiliki nilai 

yang sama maka komponen atau senyawa 

tersebut dapat dikatakan memiliki karakteristik 

yang sama atau mirip dengan pembandingnya. 

Senyawa yang memiliki Rf yang lebih besar 

berarti memiliki kepolaran yang rendah, begitu 

juga sebaliknya (Sopiah et al., 2019). 

Kelebihan metode KLT antara lain 

dihasilkannya pemisahan yang lebih sempurna, 

kepekaan yang lebih tinggi dan dapat 

dilaksanakan dengan lebih cepat. Namun sama 

dengan uji kualitatif yang lainnya, penggunaan 

KLT hanya dapat melihat ada tidaknya zat 

pewarna dalam sampel, namun tidak dapat 

menentukan banyaknya kandungan zat 

pewarna, serta banyaknya matriks pengganggu 

mempengaruhi pengamatan dalam 

menentukan nilai Rf sampel dan baku 

pembanding (Afriyeni & Utari, 2016). 

 

3.3 UV-VIS Spectrophotometry 

UV-VIS Spectrophotometry atau 

Spektrofotometri UV-Vis merupakan 

pengukuran panjang gelombang dan intensitas 

sinar ultraviolet serta cahaya tampak yang 

diabsorbsi oleh sampel. Sinar ultraviolet dan 

cahaya tampak memiliki energi yang cukup 

untuk mempromosikan elektron pada kulit 

terluar ke tingkat energi yang lebih tinggi. 

Spektrofotometri UV-Vis biasanya digunakan 

untuk molekul dan ion anorganik atau 

kompleks di dalam larutan (Wulandari et al., 

2023). Spektrofotometri UV-Vis berdasar pada 

hukum Lambert-Beer, dimana jika sinar 

monokromatik melewati suatu senyawa maka 

sebagian sinar akan diabsorbsi, sebagian 

dipantulkan dan sebagian lagi akan 

dipancarkan. Cermin yang berputar pada 

bagian dalam spektrofotometer akan membagi 

sinar dari sumber cahaya menjadi dua (Ahriani 

et al., 2021). Terdapat dua tipe instrumen 

Spektrofotometer UV-Vis, yaitu single-beam 

dan double-beam. Single-beam digunakan 

untuk mengukur absorbansi pada panjang 

gelombang tunggal, dengan panjang 

gelombang paling rendah yaitu 190-210 nm 

dan paling tinggi yaitu 800-1000 nm. 

Sedangkan double-beam memiliki dua sinar 

yang dibentuk oleh pemecah sinar dan 

digunakan pada panjang gelombang 190-750 

nm (Abriyani et al., 2023). Metode 

Spektrofotometri UV-Vis angat berguna untuk 

pengukuran secara kuantitatif seperti untuk 

mengetahui kadar dari zat warna yang 

terkandung dalam sampel, namun spektrum 

UV-Vis mempunyai bentuk yang lebar dan 

hanya sedikit informasi tentang struktur yang 

bisa didapatkan dari spektrum ini (Wulandari 

et al., 2023) 
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3.4 High-Performance Liquid 

Chromatography (HPLC) 

High-Performance Liquid 

Chromatography (HPLC) atau Kromatografi 

Cair Kinerja Tinggi (KCKT) merupakan salah 

satu instrumen yang dipakai untuk teknik 

analisis pemisahan secara kualitatif, 

kuantitatif, pemisahan/isolasi dan pemurnian. 

Prinsip dasar dari metode HPLC yaitu adanya 

proses adsorpsi dinamis dimana molekul analit 

akan bergerak melewati celah berpori. HPLC 

menggunakan dua fase kerja yaitu fase gerak 

(mobile phase) dan fase diam (stationary 

phase).  Fase gerak berupa cairan atau pelarut 

yang berfungsi untuk membawa komponen 

campuran menuju detektor sedangkan fase 

diam adalah fase tetap didalam kolom berupa 

partikel dengan pori yang kecil dan memiliki 

area surface tinggi. Material kolom (fase diam) 

akan berinteraksi dengan komponen sampel 

sehingga terjadi pemisahan. Lamanya waktu 

interaksi (retention time) dipengaruhi oleh 

kekuatan interaksi dari material kolom dan 

komponen sampel (Angraini & Desmaniar, 

2020). Berdasarkan Peraturan Kepala Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2011 

Nomor: HK. 03.1. 23.07. 11.6662 tentang 

Analisis Kosmetika, analisis kandungan zat 

pewarna dalam kosmetik dapat dilakukan 

dengan menggunakan metode KCKT. 

Kelebihan dari metode ini antara lain memiliki 

selektivitas yang tinggi sehingga dapat 

diperoleh hasil yang sesuai dan tepat, daya 

pisah yang tinggi sehingga tidak akan 

memberikan hasil negatif palsu dan dapat 

menganalisis senyawa dengan kadar yang kecil 

(Fauziyah et al., 2021). Namun, metode ini 

memiliki kelemahan antara lain bisa menjadi 

metode yang mahal, membutuhkan sejumlah 

besar pelarut organik yang mahal, 

membutuhkan SDM yang ahli, dan 

instrumennya memerlukan perawatan rutin 

(Gupta et al., 2022) 

 

3.5 Paper chromatography 

Paper chromatography atau Kromatografi 

Kertas merupakan metode analisis yang 

digunakan untuk memisahkan bahan kimia 

berwarna, terutama pigmen. Metode ini 

berguna untuk memisahkan campuran 

senyawa yang kompleks dengan kepolaran 

yang hampir mirip. Pemisahan dalam 

kromatografi kertas memiliki prinsip yang 

sama seperti kromatografi lapisan tipis (KLT), 

karena metode ini termasuk salah satu jenis 

kromatografi lapisan tipis. Dalam kromatografi 

kertas, bahan uji terdistribusi antara fasa diam 

dan fasa gerak. Kelebihan dari metode ini 

adalah relatif cepat dan hanya memerlukan 

sedikit bahan uji (Fardani, 2023). Namun, 

metode ini tidak dapat digunakan dalam 

pemisahan zat volatil seperti hidrokarbon dan 

asam lemak volatile dan memiliki batas bawah 

untuk deteksi yang cukup kecil untuk  sebagian 

besar senyawa yaitu 1-5 μg (Luxminarayan et 

al., 2017). 

 

4. KESIMPULAN 

Zat berbahaya yang umumnya diuji dalam 

produk kosmetik perona bibir meliputi 

rhodamin B, methanil yellow, merkuri, timbal, 

kanadium, dan nikel. Zat-zat berbahaya ini 

dapat dideteksi melalui berbagai metode 

analisis, seperti Atomic Absorption 

Spectrophotometry (AAS), Thin Layer 

Chromatography (TLC), UV-VIS 

Spectrophotometry, High-Performance Liquid 

Chromatography (HPLC), dan Paper 

Chromatography. Di antara metode tersebut, 

AAS sering digunakan untuk menganalisis zat 

logam karena kepekaannya yang tinggi dan 

kemampuannya dalam menangani matriks 

yang kompleks. Sementara itu, untuk 

mendeteksi zat pewarna, metode 

spektrofotometri UV-VIS paling banyak 

dipakai karena kemampuannya 

mengidentifikasi gugus kromofor yang ada 

pada pewarna. 
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